AGORA Vol. 7, No. 1 (2019)

PEMETAAN LOYALITAS KARYAWAN PT MITRA TRITUNGGAL SAKTI

Hendry Wilianto
Program Manajemen Bisnis, Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Kristen Petra
J1. Siwalankerto 121-131, Surabaya 60236
Email: hendrywilianto @ gmail.com

Abstrak— Loyalitas karyawan dapat diukur menggunakan
empat indikator yaitu kepatuhan, tanggung jawab, dedikasi, dan in-
tegritas karyawan terhadap perusahaan. Penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahui pemetaan loyalitas karyawan PT Mitra Tritunggal
Sakti. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah ang-
ket yang disebarkan kepada 30 responden yang merupakan seluruh
karyawan PT Mitra Tritunggal Sakti. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan angket kemudian diolah dengan mengguna-
kan teknik analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjuk-
kan kondisi loyalitas karyawan tinggi, dengan karakteristik karya-
wan patuh, bertanggung jawab, berdedikasi, dan berintegritas.

Kata Kunci: Dedikasi, integritas, loyalitas karyawan, kepat-
uhan, tanggung jawab.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam pe-
rusahaan, dengan pengelolaan sumber daya manusia yang baik,
maka perusahaan akan terus mencapai perkembangan yang baik
(Armstrong & Mitchell, 2008, p. 12). Sumber daya manusia memi-
liki peran yang penting, yakni membantu perusahaan dalam men-
capai tujuannya serta menentukan kesuksesan sebuah perusahaan
(Uzair, Razzaq, Sarfaz, & Nisar, 2017). Dalam pengelolaan sumber
daya manusia yang baik, terdapat karyawan yang loyal kepada pe-
rusahaan. Karyawan yang loyal kepada perusahaan merupakan cer-
minan dari sumber daya manusia yang baik yang memiliki dampak
pada kesuksesan perusahaan (Timperi, 2015). Karyawan dengan
tingkat loyalitas yang tinggi sangat penting untuk kemajuan peru-
sahaan (Saydam dalam Sutanto & Perdana, 2016)

Perusahaan-perusahaan di Indonesia pada saat ini sedang
menghadapi tantangan dalam mempertahankan loyalitas karyawan
(MichaelPage, 2015; TowerWatson, 2014; Khuong & Tien, 2013).
Permasalahan dalam mempertahankan loyalitas karyawan ditun-
jukkan dengan adanya intentional turnover karyawan yang tinggi.
Melalui survei yang berjudul Employee Intentions yang dilakukan
kepada 500 karyawan di Indonesia, MichaelPage (2015) mengung-
kapkan bahwa sebesar 20% karyawan memiliki intensi untuk me-
ninggalkan perusahaan dalam kurun waktu kurang dari 1 tahun,
sebesar 24% karyawan hanya akan bekerja selama kurang dari dua
tahun, sebesar 22% karyawan hanya akan bekerja selama kurang
dari tiga tahun, sebesar 14% karyawan hanya akan bekerja selama
kurang dari empat tahun, dan sebesar 20% karyawan hanya akan
bekerja selama kurang dari lima tahun pada perusahaan yang sama.

Tantangan lainnya dalam mempertahankan loyalitas karya-
wan adalah kegiatan pembajakan karyawan yang dilakukan oleh
perusahaan lain dengan memberikan penawaran kesempatan beker-
ja kepada karyawan yang ditarget untuk bekerja di perusahaan lain
tersebut (Sleekr, 2016). Dampak dari proses pembajakan tersebut
adalah perusahaan yang dibajak karyawannya akan mengalami pe-
ningkatan turnover karyawan karena satu karyawan atau mungkin
satu tim hilang dan akan berdampak pada aktivitas pekerjaan men-
jadi terhambat (Arum, 2013).

Permasalahan lainnya dalam loyalitas karyawan yaitu pem-
bocoran rahasia perusahaan oleh karyawannya. Pembocoran raha-
sia perusahaan dapat berupa penjualan informasi data perusahaan
kepada perusahaan lain hingga pembocoran informasi produk peru-
sahaan yang akan memasuki pasar kepada publik. Pembocoran in-
formasi data perusahaan sangat rentan terjadi pada perusahaan-pe-
rusahaan yang membutuhkan informasi data sebagai aktivitas ker-
janya. Gurman (2018) dalam situs Bloomberg memberikan contoh

pembocoran rahasia perusahaan Apple berupa pembocoran infor-
masi data perusahaan yang dilakukan oleh 12 karyawan Apple.
Dampak negatif dari pembocoran rahasia perusahaan oleh karya-
wan dapat berupa kerugian material, yakni berkurangnya pendapat-
an keuangan atau menurunnya angka penjualan karena adanya pe-
rusahaan pesaing (kompetitor) yang telah menggunakan rahasia pe-
rusahaan tersebut (Gurman, 2018).

Berbagai fenomena yang menunjukkan ketidakloyalan kar-
yawan tersebut, membuat perusahaan berada pada situasi yang sulit
dan menimbulkan permasalahan pada perusahan tersebut. Permasa-
lahan yang akan muncul adalah kesulitan dalam mempertahankan
efektivitas operasi harian. Meningkatnya biaya beban yang harus
ditanggung perusahaan karena apabila terdapat karyawan yang
mengundurkan diri atau keluar dari perusahaan, maka perusahaan
perlu melakukan pelatihan kembali pada karyawan baru dan biaya
tambahan untuk proses perekrutan karyawan baru (Lamalfa, 2007).
Rangkayo (2012) mengatakan bahwa lebih dari sepertiga profit se-
buah perusahaan dihasilkan oleh karyawan yang loyal. Hal ini di-
karenakan karyawan yang loyal dan sudah berkomitmen, mereka
akan rela berkorban demi perusahaannya yang diwujudkan dalam
kerelaan untuk bekerja lembur, bekerja di luar tanggung jawabnya,
berani berjuang dan rela tidak digaji ketika perusahaan sedang
mengalami keterpurukan.

PT Mitra Tritunggal Sakti merupakan perusahaan yang berge-
rak dalam bidang perdagangan bahan kimia yang berlokasi di
Komplek Pergudangan Sinar Buduran II Blok C. 25 JI. Raya Ling-
kar Timur — Buduran, Sidoarjo. PT Mitra Tritunggal Sakti memili-
ki 30 orang karyawan. PT Mitra Tritunggal Sakti resmi didirikan
pada tahun 2001 dengan tujuan perusahaan yaitu untuk terus ber-
kembang/ progresif dengan melakukan perbaikan dan pengem-
bangan internal dan eksternal. Sebanyak enam karyawan PT Mitra
Tritunggal Sakti merupakan karyawan lama dengan masa kerja mi-
nimal 10 tahun (Silvestro, 2002).

Landasan Teori

Loyalitas karyawan menurut Reichheld (2003) adalah kesedi-
aan karyawan dalam berinvestasi atau mengorbankan waktu dan te-
naganya bagi perusahaan tempatnya bekerja. Sudimin (2003) me-
nyatakan bahwa loyalitas karyawan adalah kesediaan karyawan de-
ngan seluruh kemampuan, keterampilan, pikiran dan waktunya un-
tuk ikut serta mencapai tujuan perusahaan dan menyimpan rahasia
perusahaan serta tidak melakukan tindakan-tindakan yang merugi-
kan perusahaan selama orang tersebut berstatus sebagai karyawan.
Siswanto (2003, p. 214) menjelaskan bahwa loyalitas karyawan
adalah tekad dan kesanggupan karyawan untuk menaati, melaksa-
nakan, dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesa-
daran dan tanggung jawab. Tekad dan kesanggupan tersebut harus
dibuktikan melalui sikap dan perilaku karyawan yang bersangkutan
dalam kegiatan sehari-hari serta melaksanakan tugas dan pekerjaan
yang diberikan.

Poerwopoespito (2003, p. 212) menjelaskan bahwa loyalitas
karyawan tercermin pada sikap karyawan yang mencurahkan ke-
mampuan dan keahlian yang dimiliki, melaksanakan tugas dengan
tanggung jawab, jujur dalam bekerja, hubungan kerja yang baik de-
ngan atasan, kerja sama yang baik dengan rekan kerja, disiplin,
menjaga citra perusahaan dan adanya kesetiaan untuk bekerja da-
lam waktu yang lebih panjang. Mowday, Porter, dan Steers (dalam
Peloso, 2004) menjelaskan bahwa loyalitas karyawan yaitu sejauh
mana seseorang karyawan mengindentifikasi tempat kerjanya yang
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ditunjukkan dengan keinginan untuk bekerja dan berusaha membe-
rikan yang terbaik, dan proses seorang karyawan mengambil kepu-
tusan pasti untuk tidak keluar dari perusahaan apabila tidak mem-
buat kesalahan yang ekstrim. Loyalitas karyawan juga merupakan
bentuk atau wujud dari komitmen organisasional karyawan. Loya-
litas karyawan dimanifestasikan dari hubungan aktif karyawan de-
ngan organisasi sehingga karyawan bersedia memberikan sesuatu
dari dirinya untuk berkontribusi pada kesejahteraan perusahaan
(Moorman & Blakely dalam Peloso, 2004)

Robbins dan Coutler (2012, p. 247) mengemukakan bahwa lo-
yalitas karyawan adalah kesediaan karyawan untuk melindungi dan
menyelamatkan perusahaan tempatnya bekerja. Hasibuan (dalam
Soegandhi, 2013) mengemukakan bahwa loyalitas karyawan ada-
lah kesetiaan yang dicerminkan oleh karyawan melalui kesediaan
karyawan untuk menjaga dan membela organisasi di dalam mau-
pun di luar pekerjaan dari hasutan orang yang tidak bertanggung
jawab maupun dari berita yang tidak benar. Dessler (2015, p. 263)
mengungkapkan bahwa loyalitas karyawan merupakan sikap emo-
sional yang menyenangi dan mencintai pekerjannya.

Newstrom (2011, p. 223) dalam Wibowo (2017, p. 430) men-
definisikan loyalitas karyawan yaitu tingkatan karyawan yang
mengidentifikasi dirinya dengan organisasi dan ingin melanjutkan
bekerja secara aktif berpartisipasi dalam perusahaan. Gibson,
Ivancevich, Donnelly, dan Konopaske (2012, p.182) dalam
Wibowo (2017, p. 430) mendefinisikan bahwa loyalitas merupakan
bentuk nyata dari komitmen organisasional karyawan. Loyalitas
karyawan diartikan sebagai kesetiaan, pengabdian, keterikatan
emosional, dan komitmen yang diberikan karyawan kepada perusa-
haan (Bakker & Schaufeli dalam Guillon & Cezanne, 2014). Loya-
litas karyawan adalah keinginan yang kuat karyawan untuk terus
menjadi anggota perusahaan (Turkyilmaz dalam Ibrahim dan
Falasi, 2014). Loyalitas karyawan adalah keinginan, kesediaan, dan
tindakan karyawan untuk menjalankan tugas perusahaan secara
penuh kesadaran dan tanggung jawab sehingga tujuan perusahaan
berhasil tercapai serta keputusan pasti karyawan untuk untuk tetap
bekerja dalam perusahaan atau tidak keluar dari perusahaan apabila
tidak membuat kesalahan yang ekstrim.

Loyalitas karyawan memiliki dua sisi dimensi yaitu sikap kar-
yawan terhadap perusahaan dan perilaku karyawan terhadap peru-
sahaan (Wan, 2012). Guillon dan Cezanne (2014) menyatakan ter-
dapat dua sisi dalam melihat loyalitas karyawan, dengan melihat si-
kap karyawan dan perilaku karyawan. Sikap karyawan terhadap
perusahaan melihat perasaan dan kesediaan karyawan terhadap pe-
rusahaan, sedangkan perilaku karyawan terhadap perusahaan meli-
hat karyawan bertindak terhadap perusahaan (Wan, 2012).

Loyalitas karyawan dapat terlihat melalui sikap dan perilaku
karyawan saat bekerja dalam perusahaan. Sikap dan perilaku kar-
yawan yang mencerminkan loyalitas karyawan terkandung dalam
setiap indikator loyalitas karyawan yang digunakan untuk mengu-
kur loyalitas karyawan. Terdapat empat indikator loyalitas karya-
wan menurut Saydam dalam Sutanto dan Perdana (2016), antara
lain:

1. Kepatuhan

Kepatuhan adalah kemampuan karyawan untuk menaati selu-
ruh peraturan yang berlaku, untuk melaksanakan segala tugas yang
yang diberikan oleh atasan yang bertanggung jawab dan tidak me-
langgar larangan yang telah ditentukan. Semakin tinggi kepatuhan
karyawan kepada perusahaan maka semakin tinggi loyalitas kar-
yawan.

2. Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah kemampuan karyawan dalam menye-
lesaikan tugas dengan benar, tepat waktu dan berani menanggung
konsekuensi dari keputusan atau tindakan yang telah diambil oleh
karyawan. Semakin tinggi tanggung jawab karyawan kepada peru-
sahaan maka semakin tinggi loyalitas karyawan.

3. Dedikasi

Dedikasi adalah kontribusi gagasan dan tenaga yang diberikan

oleh karyawan dengan tulus kepada perusahaan. Semakin tinggi

dedikasi karyawan kepada perusahaan maka semakin tinggi loyali-
tas karyawan.
4. Integritas

Integritas adalah kemampuan karyawan untuk mengakui, ber-
bicara atau memberikan informasi yang tepat sesuai dengan realita
dan kebenaran. Semakin tinggi integritas karyawan maka semakin
tinggi loyalitas karyawan.

Melihat potret sekilas terkait berberapa tindakan karyawan PT
Mitra Tritunggal Sakti yang mengindikasikan adanya loyalitas kar-
yawan, memunculkan rasa keingintahuan akan gambaran sesung-
guhnya terkait loyalitas karyawan PT Mitra Tritunggal Sakti. Mun-
culnya rasa keingintahuan memicu ketertarikan untuk menjadikan-
nya sebuah penelitian yang berjudul “Pemetaan Loyalitas Karya-
wan PT Mitra Tritunggal Sakti”

Rumusan Masalah
Dengan melihat fenomena di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seberapa tinggi tingkat kepatuhan dalam loyalitas karyawan
PT Mitra Tritunggal Sakti?

2. Seberapa tinggi tingkat tanggung jawab dalam loyalitas karya-
wan PT Mitra Tritunggal Sakti?

3. Seberapa tinggi tingkat dedikasi dalam loyalitas karyawan PT
Mitra Tritunggal Sakti?

4. Seberapa tinggi tingkat integritas dalam loyalitas karyawan
PT Mitra Tritunggal Sakti?

5. Bagaimanakah pemetaan loyalitas karyawan PT Mitra Tri-
tunggal Sakti?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini mengacu pada rumusan masalah yang

telah dikemukakan di atas, sehingga tujuan yang ingin dicapai

adalah:

1.  Untuk mengetahui tingkat kepatuhan dalam loyalitas karya-
wan PT Mitra Tritunggal Sakti.

2. Untuk mengetahui tingkat tanggung jawab dalam loyalitas
karyawan PT Mitra Tritunggal Sakti.

3. Untuk mengetahui tingkat dedikasi dalam PT Mitra Tritung-
gal Sakti.

4. Untuk mengetahui tingkat integritas dalam PT Mitra Tritung-
gal Sakti.

5. Untuk mengetahui pemetaan loyalitas karyawan PT Mitra Tri-
tunggal Sakti.

Kerangka Penelitian

LOYALITAS KARYAWAN
PT MITRA TRITUNGGAL SAKTI

Kepatuhan Dedikasi

Tanggung Jawab Integritas

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Sumber: Saydam dalam Sutanto & Perdana, 2016

Penelitian ini menggunakan satu variabel penelitian/ univariat
yaitu loyalitas karyawan. Penelitian ini berfokus pada loyalitas kar-
yawan dan empat indikator loyalitas karyawan. Tujuan dari peneli-
tian ini adalah untuk memetakan loyalitas karyawan PT Mitra Tri-
tunggal Sakti. Loyalitas karyawan dapat dilihat melalui sikap dan
perilaku karyawan saat bekerja dalam perusahaan. Sikap dan peri-
laku karyawan akan selalu ada dalam setiap aktivitas kerja karya-
wan dalam perusahaan, sehingga dalam mengukur loyalitas karya-
wan memperhatikan sikap dan perilaku karyawan dalam setiap in-
dikator loyalitas karyawan. Terdapat empat indikator loyalitas kar-
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yawan, meliputi; kepatuhan, tanggung jawab, dedikasi, dan integri-
tas. Semakin tinggi kepatuhan, semakin tinggi tanggung jawab, se-
makin tinggi dedikasi karyawan, semakin tinggi integritas karya-
wan maka semakin tinggi loyalitas karyawan. Tingkatan indikator
loyalitas karyawan akan digunakan untuk mengukur loyalitas kar-
yawan dan dapat memberikan gambaran karakteristik loyalitas kar-
yawan dari PT Mitra Tritunggal Sakti.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini membahas tentang pemetaan loyalitas karyawan
PT Mitra Tritunggal Sakti. Metode penelitian yang digunakan ada-
lah metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif ini mengguna-
kan data penelitian berupa angka dan analisis menggunakan statis-
tik (Sugiyono, 2018, p.15). Penggunaan metode kuantitatif bertuju-
an untuk meneliti populasi atau sampel yaitu seluruh karyawan PT
Mitra Tritunggal Sakti. Pengumpulan data dengan menggunakan
instrumen penelitian angket dan analisis data bersifat kuantitaif/
statistik dengan pendekatan statistik deskriptif. Pendekatan statistik
deskriptif bertujuan untuk menganalisis data statistik secara des-
kriptif sesuai dengan kondisi lapangan tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018,
p-226) yang berguna untuk mengetahui pemetaan loyalitas karya-
wan PT Mitra Tritunggal Sakti.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah
ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2018, p. 130). Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh karyawan PT Mitra Tritunggal Sakti. Total jumlah karyawan
PT Mitra Tritunggal Sakti adalah 30 orang karyawan yang terdiri
dari berbagai divisi, yaitu divisi marketing & sales, divisi account-
ting, divisi finance, dan divisi warehouse & logistic.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di-
miliki oleh populasi (Sugiyono, 2018, p. 131). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik non probability sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang/
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi un-
tuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2018, p. 136). Teknik non
probability sampling yang digunakan adalah sensus/ sampling to-
tal, penentuan sampling dengan pertimbangan untuk memetakan
loyalitas karyawan PT Mitra Tritunggal Sakti, sehingga teknik pe-
nentuan sampel menggunakan semua anggota populasi yang digu-
nakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018, p. 140). Sampel dalam pe-
nelitian ini adalah seluruh karyawan PT Mitra Tritunggal Sakti de-
ngan jumlah 30 karyawan.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidak-
nya suatu angket. Suatu angket dikatakan valid apabila instrumen
pernyataan pada angket mampu mengukur sesuatu yang seharus-
nya diukur (Sugiyono, 2018, p.193). Apabila angket tidak mengu-
kur sesuatu yang seharunya diukur, dinyatakan tidak valid dan ti-
dak berguna untuk penelitian. Dalam penelitian ini, uji validitas
menggunakan uji korelasi Pearson yang dilakukan dengan menghi-
tung korelasi antar skor tiap butir pernyataan dengan total skor, de-
ngan tingkat toleransi sebesar 0,05 (Ghozali, 2016, p. 53). Uji sig-
nifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r jinng dengan r
wabel. Jika r ninmg lebih besar dari 7 wber dan nilai positif, maka butir
pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji relibilitas digunakan untuk mengukur suatu angket yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu angket dikatakan reliabel
apabila jawaban dari responden/ objek penelitian yang sama terha-
dap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu

(Ghozali, 2016, p. 48). Reliabilitas data dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan Cronbach Alpha. Variabel penelitian dikata-
kan reliabel jika setiap pernyataan memberikan nilai Cronbach
Alpha > 0,70.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif variabel penelitian. Statistik deskriptif merupakan sta-
tistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara men-
deskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul seba-
gaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018,
p-226). Penggunaan teknik analisis statistik deskriptif untuk menje-
laskan secara deskriptif tentang pemetaan loyalitas karyawan PT
Mitra Tritunggal Sakti berdasarkan data statistik yang diperoleh se-
lama pengumpulan data. Pengolahan data angket dilakukan secara
kuantitatif yang diolah menjadi data statistik dengan menggunakan
program SPSS for Windows dan selanjutnya dianalisis. Kemudian
data statistik tersebut dijelaskan secara deskriptif, meliputi:
1. Skala Pengukuran Data

Pengukuran indikator variabel dalam penelitian ini meng-
gunakan skala likert dalam bentuk pernyataan positif. Skala likert
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2018, p.152). Skala likert dalam penelitian ini diguna-
kan untuk mengukur loyalitas karyawan melalui setiap pernyataan
pada angket. Indikator variabel penelitian yang diukur dengan
menggunakan skala Likert terdiri dari lima tingkatan, antara lain:

Sangat Setuju (SS) = skor 5

Setuju ) = skor 4

Netral (N) = skor 3

Tidak Setuju (TS) = skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) =skorl
2. Mean

Mean yaitu ukuran tendensi yang memberikan gambaran
umum mengenai data tanpa membanjiri seseorang secara tidak per-
Iu dengan setiap kelompok data (Sekaran dalam Riadi & Sutanto,
2017, p.33). Nilai mean dapat ditentukan dengan membagi jumlah
data dengan banyaknya data dalam pernyataan karyawan PT Mitra
Tritunggal Sakti dalam angket yang telah terkumpul. Mean dapat
diketahui dengan menggunakan rumus berikut:

] +:f'-_’,+:f'3+"'+if':\.-'

;F’ —_

N
Keterangan:
X = Mean atau nilai rata-rata
XN = Nilai data ke-N
N = Jumlah banyaknya data

3. Interval Kelas

Interval kelas merupakan batas bawah dan batas atas dari sua-
tu kategori (Purwanto, 2011 dalam Riadi & Sutanto, 2017, p. 34).
Interval dapat diketahui dengan menggunakan rumus berikut:

Nilai maksimum — Nilai minimum 5-1
Jumlah Kelas T3

Interval = =13

Berdasarkan interval kelas di atas, maka ditetapkan ketegori seperti
pada Tabel 1

Tabel 1. Kategori Tingkatan Indikator Loyalitas Karyawan
Indikator Loyalitas Karyawan

Interval Kelas

1,00 < Mean < 2,30 Rendah
2,31 < Mean < 3,60 Sedang
3,61 < Mean < 5,00 Tinggi
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Skor dari skala likert dikonversikan dalam bentuk kategori se-
suai dengan nilai rata-rata indikator loyalitas karyawan. Skor dari
skala likert menunjukkan tingkat loyalitas karyawan yang dilaku-
kan oleh responden terhadap masing-masing peryataan. Apabila
skor dari nilai rata-rata (mean) tersebut bernilai 1,00-2,30 maka
menunjukkan tingkat indikator loyalitas karyawan rendah, apabila
skor dari nilai rata-rata (mean) tersebut bernilai 2,31-3,60 maka
menunjukkan bahwa tingkat indikator loyalitas karyawan sedang,
dan apabila skor dari nilai rata-rata (mean) tersebut bernilai 3,61-
5,00 maka menunjukkan bahwa tingkat indikator loyalitas karya-
wan tinggi.

Tabel 2. Kategori Tingkatan Loyalitas Karyawan

Tingkatan Indikator Kategori
3—4 Indikator loyalitas karyawan tinggi Tinggi
2 Indikator loyalitas karyawan tinggi Sedang
0-1 Indikator loyalitas karyawan tinggi Rendah

Mean dari setiap indikator loyalitas karyawan yang telah
dikategorikan dalam tingkatan kelas selanjutnya digabungkan da-
lam Tabel 3.2 untuk mengetahui tingkatan loyalitas karyawan PT
Mitra Tritunggal Sakti. Apabila terdapat nol hingga satu indikator
loyalitas karyawan dengan tingkat yang tinggi, maka loyalitas kar-
yawan termasuk rendah. Apabila terdapat dua indikator loyalitas
karyawan dengan tingkat yang tinggi, maka loyalitas karyawan ter-
masuk sedang. Apabila terdapat tiga hingga empat indikator loyali-
tas karyawan yang tinggi, maka loyalitas karyawan tinggi. Tingkat-
an dari setiap indikator loyalitas karyawan juga dapat digunakan
untuk memperlihatkan karakteristik loyalitas karyawan PT Mitra
Tritunggal Sakti.

4. Standar Deviasi

Standar deviasi merupakan ukuran disperse yang lain untuk
data berskala interval dan rasio, serta memberikan indeks penye-
baran distribusi waktu atau reliabilitas dalam data (Sekaran, 2013
dalam Riadi & Sutanto, 2017, p.34). Standar deviasi tidak berubah
apabila setiap unsur pada gugus datanya ditambahkan atau diku-
rangkan dengan nilai konstan tertentu. Semakin besar nilai standar
deviasi, maka semakin menyebar distribusi data.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antar skor
tiap butir pernyataan dengan total skor, dengan tingkat toleransi se-
besar 0,05. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan ni-
lai rninng dengan reaver. Jika rninng lebih besar dari riper dan nilai po-
sitif, maka butir pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan va-
lid. Nilai rwper yang digunakan adalah 0,361 yang disesuaikan de-
ngan jumlah total responden yaitu 30 orang dengan tingkat toleran-
si sebesar 5% (Sugiyono, 2018, p. 530). Berikut tabel hasil uji vali-
ditas angket dari masing-masing indikator loyalitas karyawan:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kepatuhan

Pernyataan Fhitung Ftabel Kesimpulan
KK.1 0,788 0,361 Valid
KK.2 0,818 0,361 Valid
KK.3 0,807 0,361 Valid
KK.4 0,776 0,361 Valid
KK.5 0,767 0,361 Valid
KK.6 0,864 0,361 Valid

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil pengujian validitas da-
ri butir-butir pernyataan kepatuhan, menghasilkan rninng lebih besar
dari pada ruper (0,361), sehingga uji validitas data dapat disim-pul-
kan bahwa angket valid. Artinya butir-butir pernyataan dalam ang-
ket dapat digunakan untuk menjelaskan kepatuhan.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Tanggung Jawab

Pernyataan Thitung Ttabel Kesimpulan
TK.1 0,858 0,361 Valid
TK.2 0,906 0,361 Valid
TK.3 0,712 0,361 Valid
TK.4 0,879 0,361 Valid
TK.5 0,863 0,361 Valid
TK.6 0,872 0,361 Valid

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil pengujian validitas da-
ri butir-butir pernyataan tanggung jawab, menghasilkan rniung lebih
besar dari pada rwer (0,361), sehingga uji validitas data dapat di-
simpulkan bahwa angket valid. Artinya butir-butir pernyataan da-
lam angket dapat digunakan untuk menjelaskan tanggung jawab.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Dedikasi

Pernyataan Thitung T'tabel Kesimpulan
DK.1 0,836 0,361 Valid
DK.2 0,497 0,361 Valid
DK.3 0,828 0,361 Valid
DK.4 0,853 0,361 Valid
DK.5 0,703 0,361 Valid
DK.6 0,880 0,361 Valid

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil pengujian validitas da-
ri butir-butir pernyataan dedikasi, menghasilkan rninng lebih besar
dari pada rwper (0,361), sehingga uji validitas data dapat disimpul-
kan bahwa angket valid. Artinya butir-butir pernyataan dalam ang-
ket dapat digunakan untuk menjelaskan tanggung dedikasi.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Integritas

Pernyataan Thitung T'tabel Kesimpulan
IK.1 0,670 0,361 Valid
IK.2 0,903 0,361 Valid
IK.3 0,895 0,361 Valid
IK.4 0,871 0,361 Valid
IK.5 0,921 0,361 Valid
IK.6 0,825 0,361 Valid

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil pengujian validitas da-
ri butir-butir pernyataan integritas, menghasilkan ruiung lebih besar
dari pada ruper (0,361), sehingga uji validitas data dapat disimpul-
kan bahwa angket valid. Artinya butir-butir pernyataan dalam ang-
ket dapat digunakan untuk menjelaskan tanggung integritas.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui jawaban respon-
den dalam angket konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu
konstruk variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha
> 0,60. Berikut adalah hasil uji reliabilitas dalam Tabel 7

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Loyalitas Karyawan

Cronbach’s
Alpha

0,977

Variabel Alpha  Kesimpulan

Loyalitas karyawan 0,70 Reliabel

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil pengujian reliabilitas
dari variabel loyalitas karyawan memiliki Cronbach Alpha sebesar
0,977 > 0,70. Hasil uji reliabilitas data dapat disimpulkan bahwa
data reliabel, variabel loyalitas karyawan dapat digunakan untuk
penelitian.

Analisis Deskriptif Loyalitas Karyawan
1. Kepatuhan
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Tabel 8. Tingkat Kepatuhan

Pernyataan Frekuensi
: Mean  Kategori
Indilator gy 15 N s s
KK.1 4 14 12 4,27 Tinggi
KK.2 4 19 7 4,10 Tinggi
KK.3 1 3 11 15 433 Tinggi
KK.4 1 4 20 5 3,97 Tinggi
KK.5 1 5 16 8 403 Tinggi
KK.6 9 14 7 393 Tinggi
Total 4,11 Tinggi

Total mean indikator kepatuhan menunjukkan nilai sebesar
4,11 yang termasuk dalam interval kelas kategori tinggi. Artinya
tingkat indikator kepatuhan tinggi. Tingkat kepatuhan yang tinggi
dalam Tabel 4.12 menunjukkan karyawan menerima segala pera-
turan yang berlaku (KK.1), memiliki kesediaan untuk melaksana-
kan segala perintah dari atasan yang bertanggung jawab (KK.3),
memiliki kesediaan untuk mengikuti arahan/ petunjuk dari atasan
yang bertanggung jawab (KK.5), dan dieksekusi dalam bentuk
tindakan yang bekerja sesuai dengan peraturan yang berlaku
(KK.2), melaksanakan segala perintah dari atasan yang bertang-
gung jawab (KK.4), dan bekerja sesuai dengan arahan/ petunjuk
dari atasan yang berwenang (KK.6).

Perbandingan mean antara pernyataan keinginan/ kesedian
karyawan dalam KK.1, KK.3, dan KK.5 dengan mean dari tindak-
an dalam KK.2, KK.4, dan KK.6 terlihat bahwa terdapat penurunan
nilai mean, yang mana memperlihatkan kepatuhan dari dalam diri
karyawan seperti keinginan/ kesediaan karyawan untuk patuh cen-
derung lebih tinggi dari pada eksekusi dalam bentuk tindakan yang
patuh. Nilai mean tertinggi dalam indikator kepatuhan yaitu terle-
tak pada pada pernyataan KK.3 (4,33) yang memperlihatkan bahwa
secara umum karyawan memiliki keinginan/ kesediaan untuk patuh
melaksanakan perintah dari atasannya. Perbedaan antara kesediaan
dengan tindakan karyawan sangat kontras ditunjukkan dalam per-
nyataan KK.3 (4,33) dengan KK.4 (3,97) yang mana karyawan
memiliki kesediaan untuk melaksanakan segala perintah dari
atasannya tetapi terdapat penurunan nilai mean pada tindakan
karyawan yang telah melaksanakan segala perintah dari atasannya.
Hal ini dapat terjadi karena adanya hal-hal yang tidak diketahui
karyawan terkait tugas yang diberikan oleh atasannya, tetapi karya-
wan tetap ingin melaksanakan perintah tersebut. Secara umum,
karyawan PT Mitra Tritunggal Sakti memiliki tingkat kepatuhan
yang tinggi. Semakin tinggi kepatuhan karyawan kepada perusaha-
an maka semakin tinggi loyalitas karyawan.

2. Tanggung Jawab

Tabel 9. Tingkat Tanggung Jawab

Frekuensi
Plfi:.(llli)ll(aat::;n Mean Kategori
SIS TS N S SS
TK.1 2 15 13 437  Tinggi
TK.2 4 17 9 417  Tingg
TK.3 3 18 9 420  Tinggi
TK.4 4 11 13 2 343 Sedang
TK.5 4 15 11 423  Tinggi
TK.6 4 19 7 4,10 Tinggi
Total 4,08 Tinggi

Total mean indikator tangung jawab menunjukkan nilai sebe-
sar 4,08 yang termasuk dalam interval kelas kategori tinggi. Arti-
nya tingkat indikator tanggung jawab tinggi. Tingkat tanggung ja-
wab yang tinggi dalam Tabel 4.13 menunjukkan karyawan memili-
ki keinginan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan be-
nar (TK.1), keinginan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu
(TK.3), dan memiliki kesediaan untuk menanggung konsekuensi
dari setiap tindakan yang dilakukan (TK.5) yang dieksekusi dalam
tindakan yang menyelesaikan tugas dengan benar (TK.2) dan telah
menanggung konsekuensi atas kesalahan yang dilakukan oleh kar-

yawan (TK.6). Namun terlihat pada pernyataan indikator TK.4
(3,43) menunjukkan tingkatan sedang, artinya walaupun karyawan
memiliki keinginan/ niatan untuk menyelesaikan pekerjaaan
dengan tepat waktu, tetapi terdapat pekerjaan atau tugas yang tidak
selesai dengan tepat waktu yang terlihat dari jawaban “tidak
setuju” dalam TK.4.

Perbandingan mean antara dari pernyataan keinginan/ kesedi-
aan karyawan dalam TK.1, TK.3, dan TK.5 dengan mean dari tin-
dakan dalam TK.2, TK.4, dan TK.6 terlihat bahwa terdapat penu-
runan nilai mean, yang mana memperlihatkan tanggung jawab dari
dalam diri karyawan seperti keinginan/ kesediaan karyawan untuk
bertanggung jawab cenderung lebih tinggi dari pada eksekusi da-
lam bentuk tindakan yang nyata. Perbedaan keinginan karyawan
untuk mengerjakan tugas dengan tepat waktu (TK.3 = 4,20) dengan
penyelesaian tugas dengan tepat waktu (TK.4 = 3,43) mungkin da-
pat terjadi karena adanya kegiatan aktivitas operasional perusahaan
yang tidak dapat diprediksi, seperti aktivitas bongkar-muat dan pe-
ngiriman oleh divisi warehouse dan logistic yang mana karyawan
tidak dapat memprediksi kondisi kepadatan traffic dan apabila ter-
jadi keterlambatan pengiriman, maka terjadi perubahan jadwal
bongkar-muat barang dagang. Nilai mean tertinggi dalam indikator
tanggung jawab pada pernyataan TK.1 (4,37) memperlihatkan bah-
wa karyawan memiliki keinginan/ niatan untuk menyelesaikan pe-
kerjaan dengan benar. Secara umum karyawan PT Mitra Tritunggal
Sakti memiliki tanggung jawab yang tinggi. Semakin tinggi
tanggung jawab karyawan kepada perusahaan maka semakin tinggi
loyalitas karyawan.

3. Dedikasi

Tabel 10. Tingkat Dedikasi

Pernyataan Frekuensi ]

Indi)ll(ator SIS TS N S ss Mean  Kategori
DK.1 11 13 6 3,83 Tinggi
DK.2 210 18 453 Tinggi
DK.3 4 15 9 2 330 Sedang
DK.4 4 14 12 3,27 Sedang
DK.5 8 11 11 410 Tinggi
DK.6 4 6 13 7 3,77 Tinggi
Total 3,80 Tinggi

Total mean indikator dedikasi menunjukkan nilai sebesar 3,80
yang termasuk dalam interval kelas kategori tinggi. Artinya tingkat
indikator dedikasi tinggi. Dedikasi yang tinggi menunjukkan bah-
wa karyawan menganggap perusahaan adalah bagian dari hidupnya
(DK.1) dan memiliki kesediaan untuk berpartisipasi dalam me-
ngembangkan perusahaan (DK.5) yang di eksekusi dalam tindakan
karyawan yang telah bekerja lembur demi kepentingan perusahaan
(DK.2) dan telah memberikan ide/ gagasan untuk mengembangkan
perusahaan (DK.6).

Tingkatan dedikasi karyawan tergolong tinggi, namun terda-
pat indikasi dari empat karyawan untuk meninggalkan perusahaan/
tidak ingin untuk tetap bertahan dalam perusahaan apabila perusa-
haan berada pada masa yang sulit (DK.3), terdapat empat karya-
wan yang menunjukkan bahwa lebih mementingkan kepentingan
pribadi dari pada kepentingan perusahaan (DK.4), dan terdapat em-
pat karyawan yang cukup berkontribusi dalam perusahaan terlihat
dari pernyataan “kurang setuju” pada DK.6. Tetapi secara umum,
pernyataan DK.3 dan DK.4 memiliki tingkatan sedang, artinya ke-
cenderungan karyawan memiliki dedikasi sedang. Melihat nilai
mean tertinggi pada indikator dedikasi, yaitu mean sebesar 4,53
untuk pernyataan DK.2, menunjukkan bahwa hampir seluruh kar-
yawan pernah melakukan kegiatan lembur demi kepentingan peru-
sahaan. Secara umum karyawan PT Mitra Tritunggal Sakti memi-
liki tingkat dedikasi yang tinggi. Semakin tinggi dedikasi karyawan
kepada perusahaan maka semakin tinggi loyalitas karyawan.

4. Integritas
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Tabel 11. Tingkat Integritas

Pernyataan Frekuensi ‘

Indikator SIS TS N S ss Mean  Kategori
IK.1 1 16 13 440 Tinggi
IK.2 4 16 10 420 Tinggi
IK.3 4 16 10 4,20 Tinggi
IK.4 8 14 8 4,00 Tinggi
IK.5 318 9 4,20 Tinggi
IK.6 6 17 7 4,03 Tinggi
Total 4,17 Tinggi

Total mean indikator integritas menunjukkan nilai sebe-
sar 4,17 yang termasuk dalam interval kelas kategori tinggi.
Artinya tingkat indikator integritas tinggi. Integritas yang
tinggi menunjukkan bahwa karyawan memiliki niatan untuk
menyampaikan sesuatu sesuai dengan kenyataan (IK.1), me-
miliki kesediaan untuk bekerja dengan benar sekalipun tan-
pa pengawasan (IK.3), dan memiliki niatan untuk bertindak
jujur dalam bekerja (IK.5) yang dieksekusi dalam bentuk
tindakan yang selalu memberi laporan sesuai dengan kenya-
taan tanpa ada rekayasa (IK.2), telah bekerja dengan benar
sekalipun tanpa pengawasan (IK.4), dan selalu jujur menga-
kui kelalaian yang berpotensi merugikan perusahaan (IK.6).

Perbandingan mean aantara pernyataan keinginan/ kese-
diaan karyawan dalam IK.1, IK.3, dan IK.5 dengan mean
dari tindakan dalam IK.2, IK.4, dan IK.6 terlihat bahwa ter-
dapat penurunan nilai mean, yang mana memperlihatkan in-
tegritas dari dalam diri karyawan seperti keinginan/ kesedia-
an karyawan berintegritas cenderung lebih tinggi dari pada
eksekusi dalam bentuk tindakan berintegritas yang nyata.
Melihat nilai mean tertinggi dalam pernyataan IK.1 dengan
nilai mean sebesar 4,40 memperlihatkan bahwa secara kese-
luruhan memiliki keinginan atau niatan untuk berkata jujur
dalam bekerja. Secara umum, karyawan PT Mitra Tritunggal
Sakti memiliki tingkat integritas yang tinggi. Semakin tinggi
integritas karyawan kepada perusahaan maka semakin tinggi
loyalitas karyawan.

5. Tingkat Loyalitas Karyawan

Tabel 12. Tingkat Loyalitas Karyawan

Indikator Loyalitas Mean Kategori Keterangan
Karyawan
Kepatuhan 4,11 Tinggi 4 dari 4 indikator
Tanggung Jawab 4,08 Tinggi loyalitas
Dedikasi 3,80 Tinggi karyawan tinggi =
Integritas 4,17 Tinggi loyalitas
Rata-rata 4,04 Tinggi karyawan tinggi

Tabel 12 menunjukkan bahwa karyawan PT Mitra Tri-
tunggal Sakti memiliki empat indikator loyalitas karyawan
dengan tingkatan; kepatuhan yang tinggi dengan mean sebe-
sar 4,11, tanggung jawab yang tinggi dengan mean sebesar
4,08, dedikasi yang tinggi dengan mean sebesar 3,80, dan
integritas yang tinggi dengan mean sebesar 4,17. Dari keem-
pat indikator untuk loyalitas karyawan, terdapat nilai mean
tertinggi yaitu indikator integritas dengan nilai mean sebesar
4,17 yang menunjukkan bahwa karyawan jujur dalam beker-
ja dan menyampaikan suatu informasi sesuai dengan kenya-
taan. Nilai mean terendah dimiliki oleh indikator tanggung
jawab dengan nilai mean sebesar 3,80. Walaupun indikator
karyawan pada kategori tinggi, tetapi karyawan memiliki
kendala dalam menyelesaikan pekerjaan dengan waktu. Em-

pat dari empat indikator atau dapat dikatakan keseluruhan
indikator loyalitas karyawan menunjukkan tingkatan yang
tinggi, artinya secara umum karyawan PT Mitra Tritunggal
Sakti memiliki loyalitas yang tinggi kepada PT Mitra Tri-
tunggal Sakti.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Sutanto dan Perdana (2016) dan
Valentino (2016) yang mengungkapkan bahwa semakin
tinggi kepatuhan, tanggung jawab, dedikasi, dan integritas
karyawan maka akan semakin tinggi loyalitas karyawan. Pe-
nelitian ini menunjukkan loyalitas karyawan PT Mitra Tri-
tunggal Sakti dalam kondisi yang tinggi dengan karakteristik
karyawan yang patuh, bertanggung jawab, berdedikasi, dan
berintegritas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk
mengetahui pemetaan loyalitas karyawan PT Mitra Tritunggal Sak-
ti dengan menggunakan empat indikator loyalitas karyawan, yaitu
kepatuhan, tanggung jawab, dedikasi, dan integritas, menunjukkan
bahwa karyawan PT Mitra Tritunggal Sakti memiliki loyalitas ke-
pada perusahaan dengan tingkat yang tinggi.

1. Tingkat kepatuhan karyawan menunjukkan tingkat yang ting-
gi, karyawan memiliki kepatuhan kepada perusahaan yang
terlihat melalui ketaatan pada peraturan, bekerja sesuatu pera-
turan, melaksanakan segala perintah dan mengikuti arahan da-
ri atasan yang bertanggung jawab.

2. Tingkat tanggung jawab karyawan menunjukkan tingkat yang
tinggi, karyawan memiliki tanggung jawab kepada perusahaan
yang terlihat melalui menyelesaikan pekerjaan dengan benar
dan tepat waktu, serta menanggung segala konsekuensi atas
tindakan yang diambil oleh karyawan.

3. Tingkat dedikasi karyawan menunjukkan tingkat yang tinggi,
artinya karyawan menganggap perusahaan adalah bagian dari
hidupnya, ingin dan telah berkontribusi untuk mengembang-
kan perusahaan, serta bekerja lembur demi kepentingan peru-
sahaan.

4. Tingkat integritas karyawan menunjukkan tingkat yang tinggi,
karyawan bertindak jujur dalam bekerja dan menyampaikan
segala sesuatu sesuai dengan kenyataan.

5.  Empat indikator loyalitas karyawan memiliki tingkatan yang
tinggi, maka karyawan PT Mitra Tritunggal Sakti memiliki
tingkat loyalitas tinggi dengan karakteristik karyawan yang
patuh, bertanggung jawab, berdedikasi, dan berintegritas.

Saran
Saran diberikan sesuai kesimpulan yang ada di atas, maka ter-

dapat enam saran untuk berberapa pihak yang berkaitan, yaitu:

1. Karyawan diharapkan dapat mengekspresikan keinginan atau
kesediaannya kepada perusahaan dengan lebih transparan atau
terbuka. Apabila terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan
peraturan atau sebagaimana semestinya, maka karyawan diha-
rapkan dapat menyampaikan gagasan/ pendapatnya kepada
perusahaan melalui atasan yang berwenang.

2. Karyawan diharapkan dapat secara aktif konstruktif berkontri-
busi kepada perusahaan apabila karyawan diberikan kesem-
patan oleh perusahaan untuk berkontribusi dalam pengambil-
an keputusan/ kebijakan yang memengaruhi keberlangsungan
hidup perusahaan, mengingat karyawan juga merupakan bagi-
an dari PT Mitra Tritunggal Sakti.

3. PT Mitra Tritunggal Sakti diharapkan dapat menambahkan ni-
lai kepatuhan, tanggung jawab, dan dedikasi dalam nilai-nilai
perusahaan, mengingat karyawan memiliki tingkat kepatuhan,
tanggung jawab, dan dedikasi yang tinggi, sehingga ketiga ni-
lai tersebut dapat dijadikan sebagai budaya perusahan.
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4. PT Mitra Tritunggal Sakti diharapkan dapat memberikan pro-
gram pelatihan atau mentoring yang bertujuan untuk mening-
katkan kemampuan karyawan sehingga karyawan memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan benar
dan tepat waktu.

5. PT Mitra Tritunggal Sakti diharapkan dapat selalu melakukan
kegiatan evaluasi terhadap karyawan ataupun melakukan riset
sumber daya manusia, lainnya dengan tujuan untuk terus me-
ngembangkan perusahaan agar sesuai dengan semangat
perusahaan yaitu “a progressive company”.

6. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk
mencari referensi variabel lainya sehingga penelitian ini dapat
membantu memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.
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